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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara keaktifan ibu dalam kegiatan Posyandu 
dengan status gizi balita. Penelitian ini adalah survei analitik dengan desain cross sectional. Sampel 
penelitian ini adalah 38 sampel dengan teknik accidental sampling. Hasil penelitian adalah uji alternatif 
kolmogorov diperoleh keaktifan dengan status gizi yang signifikan p value 0,000 (<0,05) yang berarti bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima. Aktivitas ibu dalam kegiatan Posyandu sangat penting, wawasan ibu tentang 
bagaimana mengatasi masalah kesehatan dan status gizi balita akan lebih luas, karena dalam kegiatan 
Posyandu kader Posyandu akan membagikan pengetahuan dan pengalaman mereka tentang cara 
mengatasi masalah kesehatan ibu, dan bayi. dan balita, sedangkan manfaat kegiatan Balita untuk Posyandu 
adalah status gizi Balita dapat dipantau sejak dini sehingga dapat mencegah terjadinya masalah gizi pada 
Balita, karena Balita merupakan periode penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan (zaman 
keemasan). ). Kesimpulan dalam penelitian ini, ada korelasi yang signifikan antara korelasi antara keaktifan 
ibu dalam kegiatan Posyandu dengan status gizi balita. Disarankan kepada ibu balita untuk berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan Posyandu dan mencari informasi tentang masalah gizi yang terjadi pada balita. 
 
Kata kunci: Balita, Status Gizi, Posyandu Keaktifan Ibu 

 

LATAR BELAKANG 

“Peran serta masyarakat dalam 

penimbangan Balita menjadi sangat penting 

dalam deteksi dini kasus gizi kurang dan gizi 

buruk karena dengan rajin menimbang Balita, 

maka pertumbuhan Balita dapat dipantau 

secara intensif. Sehingga bila berat badan anak 

tidak naik ataupun jika ditemukan penyakit akan 

dapat segera dilakukan upaya pemulihan dan 

pencegahan supaya tidak menjadi gizi kurang 

atau gizi buruk. Semakin cepat ditemukan, 

maka penanganan kasus gizi kurang atau gizi 

buruk akan semakin baik. Penanganan yang 

cepat dan tepat sesuai tata laksana kasus anak 

gizi buruk akan mengurangi risiko kematian 

sehingga angka kematian akibat gizi buruk 

dapat ditekan” (Kemenkes RI, 2016).  

Menurut Kemenkes RI (2016) gizi buruk 

dapat terjadi pada semua kelompok umur, 

tetapi yang perlu lebih diperhatikan yaitu pada 

kelompok bayi dan Balita, karena pada usia 0-2 

tahun merupakan masa tumbuh kembang yang 

optimal (golden period) terutama untuk 

pertumbuhan sehingga bila terjadi gangguan 
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pada masa ini tidak dapat dicukupi pada masa 

berikutnya akan berpengaruh negatif pada 

kualitas generasi penerus, sehingga peran 

serta masyarakat dalam penimbangan Balita 

menjadi sangat penting dalam deteksi dini 

kasus gizi kurang dan gizi buruk. 

UNICEF melaporkan Indonesia berada 

diperingkat kelima dunia untuk Negara dengan 

jumlah anak yang terhambat pertumbuhannya 

dengan perkiraan yaitu sebanyak 7,7 juta 

Balita, pada tahun 2013 Balita yang 

kekurangan gizi mengalami peningkatan 

sebesar 19,6%, memberikan gambaran 

fluktuatif  dari 18,4% pada tahun 2007 menurun  

menjadi 17,9% pada tahun 2010 kemudian 

meningkat lagi pada tahun 2013 dengan 

prevalensi 19,6% (Kemenkes RI, 2013). Hasil 

penelitian Early Child Development di 

Pangalengan, Jawa Barat menunjukkan bahwa 

kurang gizi erat hubungannya dengan 

kemunduran kecerdasan anak, dan masalah 

kurang gizi yang ringan. Jadi, tumbuh dan 

kembang anak harus mendapatkan perhatian 

serius, agar anak-anak lebih cerdas dan 

berkualitas menurut Depkes RI (2006 dalam 

Carsita, 2014). 

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Tanah Bumbu (2017) mengatakan bahwa pada 

tahun 2016 jumlah anak yang mengalami kasus 

gizi buruk yang di laporkan di Kabupaten Tanah 

Bumbu berjumlah 5 Balita, namun meski 

demikian kasus status gizi ini harus tetap 

mendapat perhatian khusus, karena dapat 

mempengaruhi kualitas generasi di masa 

mendatang. Dalam bidang kesehatan fakta 

menunjukkan bahwa individu yang sehat 

memiliki kemampuan fisik dan daya pikir yang 

lebih kuat, sehingga dapat berkontribusi secara 

produktif dalam pembangunan masyarakatnya 

(Kemenkes RI, 2015). 

Berdasarkan data hasil penimbangan 

Balita di Kabupaten Tanah Bumbu mulai bulan 

Januari sampai dengan Desember 2015 untuk 

wilayah kerja Puskesmas Batulicin dari 1.736 

Balita tercatat sekitar 1.650 atau 95% Balita 

yang rutin melakukan penimbangan ke 

Posyandu dan pada tahun 2016 untuk wilayah 

kerja Puskesmas Batulicin jumlah Balita 

bertambah menjadi 2.189 Balita namun, 

berdasarkan data hasil penimbangan Balita di 

Posyandu mengalami penurunan yaitu hanya 

sekitar 1.879 Balita atau 85,8% Balita yang 

rutin melakukan penimbangan ke Posyandu 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Bumbu, 

2017). 

Berdasarkan masalah diatas diketahui 

bahwa jumlah penimbangan Balita pada tahun 

2016 mengalami penurunan sebanyak 9,2% 

yang mana target adalah 95% penimbangan 

Balita, dengan demikian dimungkinkan status 

gizi Balita di wilayah kerja Puskesmas Batulicin 

kurang terpantau secara menyeluruh dan 

diduga masih ada beberapa Balita yang 

mengalami gizi buruk namun tidak terdeteksi 
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karena tidak melakukan penimbangan rutin di 

Posyandu. Keaktifan penimbangan Balita ini 

mungkin di pengaruhi oleh faktor tingkat 

pendidikan ibu. 

Penelitian Sugiyarti (2014) yang berjudul 

“Kepatuhan Kunjungan Posyandu dan Status 

Gizi Balita di Posyandu Karangbendo 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta”, Balita yang 

berkunjung di Posyandu Karangbendo 

Banguntapan sebagian besar berumur antara 

13-36 bulan yaitu 28 Balita 70% dan berjenis 

kelamin perempuan yaitu 23 Balita 57,5%. 

Tingkat kepatuhan kunjungan balita posyandu 

rata-rata 70% patuh dan termasuk dalam 

kategori status gizi baik 72,5%. 

Berdasarkan penelitian Daud (2015) 

“Hubungan Tingkat Partisipasi Ibu Mengikuti 

Kegiatan Posyandu dengan Status Gizi di Desa 

Tabumela Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo”, didapatkan distribusi balita yang 

memiliki status gizi baik dan tingkat partisipasi 

aktif sebanyak 47 (73,4%), Balita yang memiliki 

Status Gizi kurang dengan tingkat partisipasi 

tidak aktif Sebanyak 11 (26,6%) dan Status Gizi 

buruk dengan tingkat partisipasi tidak   aktif  

Sebanyak  6  (26,6%).   Diharapkan  

kepada ibu - ibu yang memiliki anak balita agar 

lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

posyandu agar kader posyandu dan petugas 

kesehatan dapat memantau perkembangan 

dan status gizi dari anak tersebut. 

Berdasarkan dari uraian tersebut maka, 

peneliti merumuskan masalah apakah ada 

hubungan keaktifan ibu dalam kegiatan 

Posyandu dengan status gizi Balita di desa 

Sepunggur wilayah kerja Puskesmas Batulicin 

tahun 2017.  

 

METODE 

Desain penelitian menggunakan desain 

survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

yaitu seluruh ibu yang mempunyai Balita usia 1 

- 5 tahun di desa Sepunggur wilayah kerja 

Puskesmas Batulicin. Sampel terdiri atas 

bagian populasi terjangkau yang dapat 

dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui 

sampling (Nursalam, 2013).  

Berdasarkan kiteria inklusi dan kriteria 

ekslusi pada saat melakukan penelitian didapat 

jumlah sampel yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu 63 sampel. 

penelitian tentang keaktifan dan status 

gizi Balita (persiapan alat ukur berupa 

timbangan dacin 25 kg, alat tulis untuk 

dokumentasi hasil penimbangan Balita saat itu 

dan hasil observasi daftar kehadiran selama 

satu tahun terakhir)Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi keaktifan ibu dalam 

kegiatan Posyandu dalam 1 tahun terakhir di 

buku daftar kehadiran   dan   observasi   

pengukuran   BB/U  
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dengan menggunakan alat ukur berupa 

timbangan dacin 25 kg dan observasi KMS 

Balita untuk memantau status gizinya. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan  analisis   univariat   dan   

bivariat. Analisis bivariat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Kolmogorov-Smirnov karena 

syarat Chi-Square tidak terpenuhi untuk 

mengetahui hubungan antara keaktifan ibu 

dalam kegiatan Posyandu dengan status gizi 

Balita menggunakan system komputerisasi 

program SPSS (Software Product and Serve 

Solution) versi 16.0. 

 

HASIL  

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keaktifan Ibu dalam Kegiatan Posyandu di Desa Sepunggur Wilayah 

Kerja Puskesmas Batulicin Tahun 2017 

No Keaktifan F % 

1 Aktif 37 58.7 

2 Tidak aktif 26 41.3 

Total 63 100 

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa sebagian besar dari ibu aktif dalam kegiatan Posyandu 

yaitu sebanyak 37 orang (58,7%). 

Status Gizi Balita. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi Balita di Desa Sepunggur Wilayah Kerja Puskesmas 

Batulicin Tahun 2017 

No Status Gizi F % 

1 Buruk 0 0 

2 Kurang   23 36.5 

3 Baik  38 60.3 

4 Lebih  2 3.2 

Total 38 100 

Berdasarkan tabel 5.7 diketahui bahwa sebagian besar dari status gizi Balita yaitu gizi baik 

sebanyak 38 orang (60,3%). 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Keaktifan Ibu Dalam Kegiatan Posyandu Dengan Status Gizi Balita Di Desa 

Sepunggur Wilayah Kerja Puskesmas Batulicin Tahun 2017 
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No keaktifan Status gizi  P value 

Kurang Baik Lebih Total 0,000 

F % F % F % F % 

1 Aktif 13 59 23 59 1 50 37 100 

2 Tidak Aktif 9 41 16 41 1 50 26 100 

 Total 22  39  2  63 100  

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui bahwa sebagian besar dari status gizi Balita yang aktif yaitu 

dengan status gizi baik sebanyak 23 (59%), dan hampir setengahnya dari status gizi Balita yang 

tidak aktif yaitu dengan status gizi baik sebanyak 16 (41%). Hasil uji alternatif kolmogorov diatas 

diketahui bahwa keaktifan dengan status gizi nilai signifikan p value 0,000 atau bisa disebut < 0,05, 

yang bermakna terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan dengan status gizi Balita di desa 

Sepunggur wilayah kerja Puskesmas Batulicin tahun 2017. 

 

 

DISKUSI 

Analisis Hubungan Antara Keaktifan Ibu 

Dalam Kegiatan Posyandu Dengan Status 

Gizi Balita Di Desa Sepunggur Wilayah Kerja 

Puskesmas Batulicin 

Berdasarkan hasil analisis dalam 

penelitian  ini diketahui bahwa Balita yang aktif  

dibawa ke Posyandu dengan status gizi baik 

tertinggi yaitu sebanyak 23 (59%) dan hasil uji 

alternatif kolmogorov diketahui bahwa keaktifan 

dengan status gizi nilai signifikan p value 0,000 

atau bisa disebut < 0,05 yang bermakna bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

keaktifan ibu dalam kegiatan Posyandu dengan 

status gizi Balita di desa Sepunggur wilayah 

kerja Puskesmas Batulicin tahun 2017. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sugiyarti (2014) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa, hasil analisis 

diketahui Balita yang patuh ke Posyandu 

dengan status gizi baik adalah yang tertinggi 

yaitu sebanyak 25 responden (62,5%), dan 

hasil uji Kendall Tau antara tingkat kepatuhan 

kunjungan Posyandu dengan status gizi Balita 

diketahui nilai z sebesar 0,614. Berdasarkan 

taraf signifikan 5% maka diketahui z tabel = 

0,185 dengan taraf signifikan 0,000 (p<0,05) 

yang artinya H0 ditolak karena z hitung ≥ z 

tabel yaitu 0,614 ≥ 0,185 artinya ada hubungan 

antara tingkat kepatuhan kunjungan Posyandu 

dengan status gizi Balita. 

Begitu pula berdasarkan hasil penelitian 

Daud (2015) tentang hubungan tingkat 

partisipasi ibu mengikuti kegiatan Posyandu 

dengan status gizi Balita, dapat di ketahui 

bahwa Balita yang berstatus gizi baik dan 

tingkat partisipasi aktif adalah yang tetinggi 

yaitu sebanyak 47 responden (73,4%), dan 

hasil uji statistik dengan menggunakan uji 
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Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai p value = 

0.000 atau ≤ 0.05. Hal  ini  berarti ada 

hubungan antara tingkat partisipasi ibu 

mengikuti kegiatan Posyandu dengan status 

gizi Balita di Desa Tabumela Kecamatan 

Tilango Kabupaten Gorontalo. 

Menurut Kemenkes RI (2011) setiap anak 

umur 12-59 bulan memperoleh pelayanan 

pemantauan pertumbuhan setiap bulan, 

minimal 8x dalam setahun sesuai standar 

pelayanan kesehatan anak Balita. Berdasarkan 

dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan 

bahwa ibu dikatakan aktif ke posyandu jika ibu 

hadir dalam Posyandu sebanyak ≥ 8 kali dalam 

1 tahun, sedangkan ibu dikatakan tidak aktif ke 

posyandu jika ibu hadir dalam Posyandu < 8 

kali dalam 1 tahun. 

Keaktifan ibu Balita dalam kegiatan 

Posyandu merupakan salah satu faktor 

pendukung yang sangat diperlukan untuk 

pemantauan pertumbuhan anaknya. Sikap ibu 

Balita untuk menyadari bahwa Posyandu 

merupakan hal yang utama untuk menigkatkan 

derajat kesehatan ibu Balita, hal ini dapat 

menimbulkan perilaku positif ibu Balita tentang 

Posyandu. Sikap ibu Balita yang positif akan 

mempengaruhi perubahan perilaku yang positif. 

Dengan didasari pengetahuan yang baik dan 

sikap positif terhadap Posyandu, maka ibu akan 

senantiasa berupaya datang ke Posyandu 

untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

sangat berguna bagi anak-anak mereka dan 

tentunya bagi ibu itu sendiri (Kemenkes RI, 

2012). 

Menurut Kemenkes RI (2016) gizi buruk 

dapat terjadi pada semua kelompok umur, 

tetapi yang perlu lebih diperhatikan yaitu pada 

kelompok bayi dan Balita, karena pada usia 0 –  

2 tahun merupakan masa tumbuh kembang 

yang optimal (golden period) terutama untuk 

pertumbuhan dan bila terjadi gangguan pada 

masa ini maka tidak akan dapat dicukupi pada 

masa berikutnya sehingga akan berpengaruh 

negatif pada kualitas generasi penerus, jadi 

peran serta masyarakat dalam penimbangan 

Balita menjadi sangat penting dalam deteksi 

dini kasus gizi kurang dan gizi buruk. 

Menurut Kemenkes RI (2016) 

mengatakan bahwa peran serta masyarakat 

dalam penimbangan Balita sangat penting 

untuk deteksi dini kasus gizi kurang dan gizi 

buruk karena dengan rajin menimbang Balita, 

maka pertumbuhan Balita dapat dipantau 

secara intensif. Sehingga bila berat badan anak 

tidak naik ataupun jika ditemukan penyakit akan 

dapat segera dilakukan upaya pemulihan dan 

pencegahan supaya tidak menjadi gizi kurang 

atau gizi buruk. Semakin cepat ditemukan, 

maka penanganan kasus gizi kurang atau gizi 

buruk akan semakin baik. Penanganan yang 

cepat dan tepat sesuai tata laksana kasus anak 

gizi buruk akan mengurangi risiko kematian 

sehingga angka kematian akibat gizi buruk 

dapat ditekan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Sebagian besar dari ibu aktif dalam 

kegiatan Posyandu yaitu sebanyak 37 

orang (58,7%). 

2. Sebagian besar diketahui bahwa dari 

status gizi Balita yaitu gizi baik sebanyak 

38 orang (60,3%). 

3. Ada hubungan antara keaktifan ibu dalam 

kegiatan Posyandu dengan status gizi 

Balita di desa Sepunggur wilayah kerja 

Puskesmas Batulicin tahun 2017. 

 

SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan observasi pengontrolan status 

gizi dapat dilakukan menggunakan metode 

ukur yang lebih lengkap lagi seperti BB/TB, 

Indeks Massa Tubuh, pengukuran Lila, 

TB/U serta menggunakan jumlah sampel 

yang lebih banyak, dapat menggunakan 

desain penelitian pre experimen, maupun 

case study, penelitian dengan kelompok 

kontrol dan mengontrol variabel luar yang 

berhubungan dengan penelitian ini,  

sehingga hasil penelitian nantinya dapat 

lebih baik lagi. 

2. Bagi petugas Posyandu dan tenaga 

kesehatan. 

Bagi petugas Posyandu dan tenaga 

kesehatan desa Sepunggur wilayah kerja 

Puskesmas Batulicin diharapkan untuk 

melakukan penyuluhan tentang manfaat 

keaktifan mengikuti kegiatan Posyandu dan 

hubungannya dengan status gizi Balita 

kepada ibu yang hamil, maupun ibu yang 

mempunyai anak bayi dan Balita, sehingga 

dapat mendeteksi dini status gizi anak. 

Jadi, jika  terjadi  masalah  pada  status  

gizi anak  

maka, kader Posyandu atau petugas 

Posyandu dapat memberikan pengarahan 

berupa nasehat dan tambahan nutrisi bagi 

anak seperti, pemberian biskuit ataupun 

susu pada anak. 

Bagi petugas Posyandu dan Tenaga 

kesehatan desa Sepunggur wilayah kerja 

Puskesmas Batulicin diharapkan untuk 

melakukan pengukuran Lila dan TB agar 

status gizi anak terpantau lebih baik lagi. 
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